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ABSTRAK 

SERGIUS PAULUS SINAGA. Potensi Pemanfaatan dan Efisiensi 

Pemasaran Bambu di Kecamatan Leuwiliang. Dibimbing oleh JUANG RATA 

MATANGARAN. 

 

Kecamatan Leuwiliang memiliki potensi bambu yang melimpah dan 

beragam jenis, yang berpeluang besar untuk dikembangkan sebagai sumber 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui industri bambu seperti dinding dan 

ranjang bambu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi, pemanfaatan, 

dan efisiensi pemasaran bambu di lima desa Kecamatan Leuwiliang. Jenis bambu 

yang mendominasi ialah bambu tali. Berdasarkan umur, bambu tua lebih 

mendominasi. Diameter batang bambu yang dipanen dibedakan menurut ukuran: 

kecil (4–5 cm), sedang (5,1–6,9 cm), dan besar (7–8,2 cm). Penebangan pada empat 

rumpun menghasilkan 96 batang/ha. Produktivitas penebangan bambu salah 

satunya Desa Cibeber II, meliputi penebangan sebesar 64 batang/jam, penyaradan 

38,4 batang/jam, dan pengangkutan 64 batang/jam. Analisis pemasaran 

menunjukkan margin dan keuntungan terbesar terdapat pada pelaku usaha produk 

kerajinan, masing-masing sebesar Rp26.500 dan Rp8.377 per batang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pemasaran bambu yang tepat 

dapat menjadi peluang ekonomi potensial bagi masyarakat di Kecamatan 

Leuwiliang. 

Kata kunci: Bambu, Margin Pemasaran, Pemanfaatan, Potensi. 

 

ABSTRACT 

SERGIUS PAULUS SINAGA. Potential Utilization and Marketing 

Efficiency of Bamboo in Leuwiliang District. Supervised by JUANG RATA 

MATANGARAN. 

Leuwiliang Sub-district has abundant and diverse bamboo potential, which 

has a great opportunity to be developed as a source of improving community 

welfare through the bamboo industry such as bamboo walls and beds. This study 

aims to analyze the potential, utilization, and marketing efficiency of bamboo in 

five villages of Leuwiliang District. The dominant type of bamboo is rope bamboo. 

Based on age, old bamboo dominates. The diameter of harvested bamboo culms 

was differentiated according to size: small (4-5 cm), medium (5.1-6.9 cm), and large 

(7-8.2 cm). Felling four clumps yielded 96 culms/ha. The productivity of one 

bamboo logging operation, Cibeber II Village, included felling 64 culms/hour, 

skidding 38.4 culms/hour, and transporting 64 culms/hour. Marketing analysis 

showed that the largest margins and profits were for craft product businesses, 

amounting to Rp26,500 and Rp8,377 per culm, respectively. The results of this 

study indicate that proper bamboo management and marketing can be a potential 

economic opportunity for communities in Leuwiliang Sub-district. 

 

Keywords: Bamboo, Marketing Margin, Utilization, Potential. 
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